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Highlights

= Shutdown AS Berakhir, Mendorong Kepercayaan
Global: Berakhirnya shutdown pemerintah AS selama
43 hari meredakan ketidakpastian global, menormalkan
lalu lintas penerbangan, dan meningkatkan selera risiko
di pasar negara berkembang, termasuk Indonesia.

= Kepercayaan Konsumen dan Permintaan Ritel
Menguat: Indeks Keyakinan Konsumen Indonesia naik
ke 121.2, level tertinggi sejak April, sementara
penjualan ritel meningkat 4.3% YoY, menandakan
belanja rumah tangga yang solid menjelang periode
liburan akhir tahun.

= Danantara Memperluas Jejak Strategis: Danantara
mengeksekusi sejumlah inisiatif besar: investasi unggas
IDR 20T untuk program MBG, rekapitalisasi Garuda—
Citilink sebesar IDR 23.67T, dan evaluasi merger GoTo—
Grab—menandai intervensi negara yang semakin
dalam di sektor pangan, aviasi, dan ekonomi digital.

= Masalah dalam Pelaksanaan MBG: Program Makanan
Bergizi Gratis mencatat 11,640 kasus keracunan,
terhambat kurangnya jumlah nutrisionis tersertifikasi,
serta diberlakukannya persyaratan higienitas lebih
ketat untuk dapur mitra—menyoroti masalah tata
kelola dan kapasitas di tengah ekspansi nasional yang
cepat.

= Reputasi Ekspor Tersendat oleh Insiden Cesium-137:
Berbagai temuan kontaminasi—dari cengkeh hingga sol
sepatu—mendorong pengetatan inspeksi, sementara
Walmart sepakat bekerja sama dengan Indonesia untuk
memulihkan kepercayaan terhadap produk pangan dan
pertanian, mencerminkan kekhawatiran internasional
sekaligus dukungan untuk pemulihan.
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Ikhtisar

Indonesia menutup pekan ini dengan pondasi yang tetap kuat,
didukung oleh konsumsi domestik yang stabil, sinyal kebijakan
pemerintah yang kuat, serta volatilitas global yang mereda
setelah berakhirnya shutdown pemerintah AS yang telah
mencapai 43 hari. Berbagai tema struktural mendominasi
minggu ini: wacana redenominasi, konsolidasi BUMN dan
platform digital, ekspansi investasi Danantara, serta
kekhawatiran mengenai daya saing industri—mulai
ketergantungan baja hingga tekanan impor tekstil.

dari

Di saat yang sama, Indonesia terus berupaya menangani insiden
kontaminasi Cesium-137, yang memicu penguatan pengawasan
keamanan pangan dan ekspor. Program MBG mendapat sorotan
karena kasus keracunan dan kekurangan tenaga nutrisionis
tersertifikasi, sementara sejumlah isu daerah (wabah campak,
audit keamanan sekolah, reformasi subsidi air dan transportasi)
menyoroti masalah tata kelola di level akar rumput.

Isu Utama
Ekonomi, Bisnis dan Keuangan

Konsumsi & Permintaan Domestik: Indeks keyakinan konsumen
melonjak ke 121.2, tertinggi sejak April, menandakan optimisme
kuat terhadap pekerjaan dan pendapatan ke depan. Penjualan
ritel juga meningkat menjelang musim liburan; indeks Bl naik
4.3% YoY pada Oktober. Konsumsi rumah tangga diperkirakan
tumbuh 5.0-5.2% YoY pada 4Q25, menegaskan perannya
sebagai pendorong utama pertumbuhan akhir tahun.

Kelemahan Pasar Tenaga Kerja: Meski sentimen menguat, data
tenaga kerja menunjukkan kerentanan; pengangguran muda
meningkat, jumlah pekerja kontrak bertambah, dan keamanan
kerja melemah—menimbulkan risiko jangka panjang bagi
produktivitas dan pembentukan upah.

UMKM & Kondisi Kredit: OJK melaporkan pertumbuhan kredit
UMKM hanya mencapai 0.23% YoY, jauh di bawah ekspektasi,
menunjukkan  masih  hati-hatinya  perbankan  dalam
menyalurkan kredit meski likuiditas cukup. Kesenjangan
pembiayaan yang melebar berisiko menghambat penciptaan
lapangan pekerjaan dan pertumbuhan inklusif.

Redenominasi & Reformasi Keuangan: RUU Redenominasi
resmi masuk agenda legislatif, dan Bl menekankan perlunya
perencanaan matang dan koordinasi lintas lembaga. Komunikasi
publik menjadi kunci untuk mencegah salah persepsi inflasi.
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Kebijakan Industri & Ketergantungan Impor: Indonesia masih
mengandalkan impor untuk memenuhi 55% kebutuhan baja,
sementara produsen tekstil memperingatkan lonjakan impor
ilegal menjelang Lebaran, mendorong seruan untuk penegakan
yang lebih ketat. Hal ini mencerminkan kesenjangan daya saing
struktural dan keterbatasan kapasitas.

Peran Danantara

Danantara memperkuat keterlibatannya di berbagai sektor
strategis:

= |nvestasi rantai IDR 20T untuk
mendukung MBG.

= InjeksiIDR 23.67T untuk rekapitalisasi Garuda Indonesia
& Citilink.

=  Evaluasi merger GoTo—Grab dan konsolidasi ekosistem
digital yang lebih luas.

pasok unggas

Keamanan Energi & Masalah Eksplorasi: Indonesia melanjutkan
rencana implementasi campuran etanol pada 2028 guna
mengurangi ketergantungan impor BBM. Sementara itu, SKK
Migas menyoroti bahwa bank domestik masih enggan
membiayai eksplorasi, sehingga sektor ini tetap bergantung
pada modal asing.

Kontrol Ekspor & Insiden Cesium-137: Kasus kontaminasi
radioaktif terbaru (cengkeh, sepatu) memicu pengetatan
inspeksi. Walmart sepakat bekerja sama dengan pemerintah
untuk memulihkan reputasi ekspor Indonesia.

Infrastruktur & Manufaktur

=  Perpanjangan LRT Manggarai ditargetkan beroperasi
Agustus 2026.

= Pabrik EV VinFast di Subang hampir siap beroperasi.

= AirNav menyiapkan layanan untuk 77,000 penerbangan
saat puncak liburan akhir tahun.

Politik dan Nasional

Kontroversi Gelar Pahlawan Nasional Soeharto: Keputusan
Presiden Prabowo untuk menganugerahkan gelar Pahlawan
Nasional kepada Soeharto memicu reaksi keras dari kelompok
diaspora dan masyarakat sipil, sementara jaringan NU-
Muhammadiyah mendorong sentimen positif di dunia maya.
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Tata Kelola Program Sosial — MBG dalam Sorotan

= BGN melaporkan 11,640 kasus keracunan terkait
penanganan makanan MBG.

= Dapur MBG diwajibkan
higienitas dalam satu bulan.

= Kekurangan nutrisionis mulai terlihat seiring ekspansi
program

memperoleh sertifikasi

Kebijakan Guru & Pendidikan

= 100% guru agama Hindu telah menyelesaikan sertifikasi
PPG.

= Prabowo merehabilitasi dua guru di Luwu Utara,
menandakan sikap perlindungan guru yang lebih kuat.

= Jawa Barat melarang seluruh bentuk hukuman fisik di
sekolah.

Antikorupsi & Pengawasan Tata Kelola

=  Bupati Ponorogo ditangkap dalam OTT KPK.
= KPK membuka penyelidikan  korupsi
pembebasan lahan Whoosh.

terkait

Ekonomi Digital, Telekomunikasi

Konsolidasi GoTo—Grab: Pemerintah mengonfirmasi rencana
merger; isu regulasi terkait kesejahteraan driver dan konsentrasi
pasar akan diatur melalui Perpres baru.

Ekspansi QRIS Cross-Border: Bl akan memperluas konektivitas
QRIS ke India dan Saudi Arabia.

Pemerintah
bernuansa

Keamanan Digital & Perlindungan Anak:
mempertimbangkan pembatasan gim online
kekerasan pasca insiden SMAN 72.

Perkembangan Teknologi Global:

=  GTA VI ditunda hingga 2026.
= Dahua memamerkan teknologi smart-city berbasis Al.

Perkembangan di Daerah
Kesehatan Publik

= Wabah campak di Riau dan Jawa Timur menyebabkan
21 kematian.
=  Pilot One-Stop Testing TB diluncurkan di delapan klinik.
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Keamanan Sosial & Institusi Perkembangan Kebijakan

= Strategi komunikasi redenominasi

=  Ekspansi QRIS lintas negara oleh BI

= Perpres perlindungan driver ride-hailing

=  Penyelidikan KPK terkait Whoosh dan kepala daerah
Subsidi Transportasi & Kebijakan Daerah = Siklus alokasi strategis Danantara berikutnya

= Jakarta memperluas subsidi air untuk 2026.
= Ledakan di sekolah di Jakarta memicu audit keamanan
nasional.

= Rencana kenaikan tarif Transjakarta menimbulkan
pertanyaan tentang keberlanjutan layanan gratis.

Pergerakan Pasar

= Rotasi sektor mengarah ke energi dan telekomunikasi,
sementara bank besar tertekan efek profit-taking.

=  Arus asing campuran: Regular market net outflow kecil,
negotiated market: inflow besar dari block trade.

Forex (USD/IDR)

= Rupiah bergerak stabil: Kisaran: 16,654—16,728/USD,
didukung oleh penurunan yield AS pasca berakhirnya
shutdown.

Outlook

Indonesia memasuki pertengahan November dengan pondasi
makro yang stabil, namun risiko eksekusi tetap tinggi pada
sektor tenaga kerja, daya saing industri, dan program sosial
berskala besar.

Outlook Jangka Pendek

=  Momentum konsumsi tetap solid menuju akhir tahun.

=  Stabilitas pasar membaik seiring berakhirnya shutdown
AS dan melemahnya yield global.

= Yield obligasi diperkirakan bergerak terbatas dengan
bias bearish ringan.

=  Stabilitas Rupiah didukung ekspektasi inflasi AS yang
menurun.

Risiko Jangka Menengah

= |nvestasi swasta yang tidak merata, terutama di IKN.

= Krisis keamanan pangan & kapasitas tata kelola MBG.
= Ketergantungan impor di baja, tekstil, dan energi hulu.
= Stagnasi kredit domestik untuk UMKM.
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Fixed Income

Pada Jumat, 14 November 2025, pasar obligasi Indonesia
ditutup sedikit menguat, dengan Indonesia Composite Bond
Index (ICBI) naik 5 bps ke level 11.56. Seri Fixed Rate (FR)
bergerak beragam, dipimpin oleh FR0106 yang turun 6.1 bps ke
6.358%, diikuti oleh FR0107 yang melemah 3.0 bps ke 6.498%,
sementara FR0O104 dan FR0103 masing-masing naik tipis 0.7 bps
dan 0.5 bps ke 5.420% dan 6.109%. Pada segmen SBSN,
pergerakan yield juga beragam, dengan PBS030 turun 3.7 bps ke
5.023% dan PBS034 melemah 2.5 bps ke 6.301%, sedangkan
PBS003 dan PBS038 naik 0.9 bps dan 0.2 bps ke 4.849% dan
6.671%, masing-masing. Rupiah menguat tipis 21 poin ke IDR
16,707/USD, sementara yield US Treasury 10 tahun naik sedikit
ke 4.125%, yang membatasi penguatan lebih lanjut di pasar
domestik.

Likuiditas pasar melemah tajam, dengan volume transaksi SUN
turun 26.94% menjadi IDR 20.61 triliun (dari IDR 28.21 triliun
pada Kamis), sedangkan frekuensi perdagangan juga menurun
9.29% menjadi 2,451 transaksi. Data tersebut menunjukkan
minat perdagangan yang melemah menjelang akhir pekan,
menandai salah satu volume terendah dalam beberapa minggu
terakhir. Seri non-benchmark seperti FR0O068, PBS032, dan
FRO101 diperdagangkan pada vyield 6.111%, 4.753%, dan
5.228%, masing-masing. Di segmen obligasi korporasi, yield
bergerak beragam, dengan SIIJEEO1B menawarkan 9.763%,
TAFSO4BCN1 di 4.584%, dan SMOPPMO02ACN2 di 9.364%,
mencerminkan minat selektif investor pada surat utang
berimbal hasil tinggi.

Outlook

Kenaikan tipis ICBI dan penurunan yield pada seri benchmark
mencerminkan minat berkelanjutan investor terhadap obligasi
tenor menengah hingga panjang, meskipun aktivitas pasar
melambat menjelang akhir pekan. Sentimen eksternal
cenderung netral, dengan yield US Treasury stabil dan volatilitas
Rupiah yang terkendali, sementara fundamental domestik tetap
solid, ditopang oleh inflasi yang terjaga dan kebijakan moneter
Bl yang akomodatif. Dalam pekan mendatang, pasar obligasi
diperkirakan bergerak dalam kisaran sempit, dengan
permintaan jangka pendek masih berfokus pada seri benchmark
FRO106 dan FR0107. Namun, kondisi likuiditas yang lemah dapat
membatasi penurunan vyield lebih lanjut, dan investor
kemungkinan akan bersikap wait-and-see menjelang rilis data
makroekonomi dan panduan operasi likuiditas BI.
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Ownership

Dokumen ini menyajikan posisi kepemilikan Surat Berharga
Negara (SBN) Rupiah yang dapat diperdagangkan per 12
November 2025, dengan total kepemilikan mencapai IDR
6,487.52 triliun, meningkat dari IDR 6,466.71 triliun pada
minggu sebelumnya.

Posisi Kepemilikan per Segmen

Dibandingkan posisi per 4 November 2025, data per Selasa, 12
November 2025, menunjukkan perubahan berikut:

Bank Indonesia mencatat penurunan kepemilikan sebesar IDR
10.02 triliun (-0.23%), menjadi IDR 1,527.69 triliun, atau sekitar
23.55% dari total SBN (sebelumnya 23.78%).

Bank konvensional meningkatkan kepemilikannya sebesar IDR
22.80 triliun (+0.28%), menjadi IDR 1,343.03 triliun, atau sekitar
20.70% dari total SBN (sebelumnya 20.42%).

Bank syariah mencatat penurunan kecil sebesar IDR 0.99 triliun
(-0.02%), menjadi IDR 87.09 triliun, setara 1.34% dari total SBN
(sebelumnya 1.36%).

Reksa dana menambah kepemilikan sebesar IDR 6.20 triliun
(+0.09%), sehingga totalnya menjadi IDR 226.99 triliun, atau
3.50% dari total (sebelumnya 3.41%).

Asuransi dan dana pensiun meningkatkan kepemilikannya
sebesar IDR 14.63 triliun (+0.16%), menjadi IDR 1,247.43 triliun,
atau 19.23% dari total (sebelumnya 19.07%).

Investor asing (non-resident) mencatat penurunan sebesar IDR
5.64 triliun (-0.13%), menjadi IDR 872.57 triliun, dengan porsi
13.45% (sebelumnya 13.58%).

Investor individu juga mengalami penurunan sebesar IDR 3.08
triliun (-0.07%), menjadi IDR 545.15 triliun, atau 8.40% dari total
(sebelumnya 8.47%).

Segmen lainnya turun sebesar IDR 3.09 triliun (-0.08%), dengan
total kepemilikan IDR 637.57 triliun, setara 9.83% (sebelumnya
9.91%).
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ECONOMIC DATA

Indonesia Consumer Confidence Index
130 r

127.7 1972

128 126.4

125.9

| 12M Average: 121.4 |
126

124
122
120
118
116
114
112
110

118.1
1175 117.8 117.2

Oct-24 Nov-24 Dec-24 Jan-25 Feb-25 Mar-25 Apr-25 May-25 Jun-25 Jul-25 Aug-25 Sep-25 QOct-25

Indonesia Manufacturing PMI

54 r 53.6

53

52.4

- | 12M Average: 50.2 |

51

s0 | === - - - ——cca=-

49

48

a7

46

Oct-24 Nov-24 Dec-24 Jan-25 Feb-25 Mar-25 Apr-25 May-25 Jun-25 Jul-25 Aug-25 Sep-25 Oct-25

Indonesia Inflation Y-o-Y
(%)

4 -

-0.09

_1 L
Oct-24 Nov-24 Dec-24 Jan-25 Feb-25 Mar-25 Apr-25 May-25 Jun-25 Jul-25 Aug-25 Sep-25 Oct-25

Source: Bloomberg, SSI Research

Your Lifelong Investment

Partner




WEEKLY ECONOMIC Ty
INSIGHTS ) SAMUEL

SEKURITAS
INDONESIA

2nd Week of November 2025

Macro Forecast SSI

Macro
GDP (% YoY) 5.02 5.01 5.10
Inflation (% YoY) 1.57 2.70 3.00
Current Account Balance (% GDP) -0.90 -1.50 -1.90
Fiscal Balance (% to GDP) -2.29 -2.80 -2.90
Bl 7DRRR (%) 6.00 4.50 4.50
10Y. Government Bond Yield (%) 7.00 6.27 6.27
Exchange Rate (USD/IDR) 16,162 16,800 17,000

Source: SSI Research
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GLOBAL, REGIONAL & FIXED INCOME DATA

As of 14 November 2025

Equity Global Markets Last Price Daily 5D im 3M 6M YTD

Dow Jones 47,457 -1.65 1.16 2.56 5.67 12.86 11.55
SPX Index 6,737 -1.66 0.26 1.40 4.16 14.34 14.55
CCMP Index 22,870 -2.29 -2.68 1.55 5.34 19.45 18.43
KOSPI Index 4,012 -3.81 1.46 12.63 24.36 51.92 67.18
NKY Index 50,377 -1.77 0.20 7.53 18.12 32.12 26.27
HSI Index 26,572 -1.85 1.26 4.45 4.13 12.40 32.47
JCl Index 8,370 -0.02 -0.29 3.77 5.54 19.92 18.23
Source: Bloomberg, SSI Research

Currencies Last Price Daily 5D 1M £1)! 6M YTD

USD/IDR 16,704 0.14 -0.11 -0.77 3.69 0.93 3.74
USD/CNY 7.10 -0.03 0.33 0.55 -1.16 -1.52 -2.75
EUR/USD 1.16 -0.10 0.48 0.12 -0.23 3.99 12.24
UsD/JPY 154.68 -0.08 -0.81 -1.84 4.68 5.40 -1.60
USD/THB 32.39 -0.30 -0.14 1.23 0.08 -2.47 -4.99
USD/MYR 4.13 -0.12 1.06 2.38 -1.89 -3.62 -7.59
USD/INR 88.74 -0.09 -0.09 0.06 1.34 4.06 3.66
AUD/USD 65.25 -0.09 0.42 0.45 0.25 1.17 5.22

Source: Bloomberg, SSI Research

Fixed Income Indicators Last Price DETY 5D iM 3M 6M YTD
INDOGB 5Y 104.37 0.03 0.32 -0.48 1.59 4.81 6.80
INDOGB 10Y 104.59  0.05 0.38 -0.44 1.73 5.63 6.37
INDOGB 20Y 10691 0.11 0.27 1.68 3.21 5.74 7.98
INDOGB 30Y 101.82 0.34 0.05 1.11 1.78 3.80 4.39
US Treasury 5Y 3.71 -0.03 -0.22 2.46 -2.85 -11.09 -15.45
US Treasury 10Y 4.13  0.15 0.22 241 -3.69 -9.04 -9.71
US Treasury 30Y 473  0.30 0.45 241 -3.01 -4.90 -1.17
INDO CDS 5Y 7498 0.52 -2.17 -9.60 8.57 -10.02 -4.95

Source: Bloomberg, SSI Research
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JCI Sectoral Last Price 3mM 6M YTD

IDXFIN Index 1,458 -0.29 -1.12 5.84 0.17 3.25 471

IDXBASIC Index 1,999 -0.91 -0.03 -3.04 22.39 59.40 59.68
IDXCYC Index 962 -1.09 -0.70 7.11 19.72 29.34 15.27
IDXNCYC Index 799 -0.38 -0.09 -1.34 12.68 15.45 9.48

IDXENER Index 3,864 -0.42 2.76 4.34 24.80 44.62 43.66
IDXINFRA Index 2,174 1.18 6.92 13.65 11.58 58.37 47.02
IDXHLTH Index 1,954 -1.49 -1.61 6.67 16.75 37.11 34.19
IDXTRANS Index 1,917 1.15 4.60 9.31 24.96 53.39 47.37
IDXPROP Index 1,110 -0.77 5.35 15.64 34.90 47.92 46.63
IDXINDUS Index 1,714 -1.76 1.11 4.11 51.37 78.40 65.52
IDXTECH Index 10,313 -0.25 1.59 -8.59 2.53 41.60 157.96

Source: Bloomberg, SSI Research

Interest

Oct-25 Sep-25
Rate
Bl's 7 Day
4.75 4.75
(%)
Fed Rate 4.25 4.25

(%)

Source: Bloomberg
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Weekly Stock Rank
NO |STOCK | & | PRICE| %CHG| VAL |

8,425 35.3T 42 884,693 a78.107

BUMI 220 222T 1,202938,360 1,745170
3,900 21.2T 55,081,467 044 475

4,750 19.9T 44,425 623 662,951

16.4T 168,314,871 1,461,505

0,025 14.8T 20,400,644 714,375

12.5T 37,314,584 778,298

12.5T 66,074,706 1,340,336

1217 33,141,469 745434

047 31,382,208 809,498

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research

Weekly Foreign Flow Regular Market
STOCKF| %TVAL| LAST| %CHG| %MTD| %YTD| %52W| NVAL | NAVG| BVAL| SVAL|IRD|
3,040 0.0 99.3 1026 2906 362.98
8,405 2,678.5B
3,911 1,166.4B
CUAN 5. 2276 91.9B
ADRO 1,946 128.1B
6,845 114.7B
3,780 0.0 9.5 310.8 3673 431B
1,881 T72.2B
8,525 129.1B
DEWA 410 01 227 2693 580 G697.6B

26.2T

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research

Weekly Sector Summary
SECTOR TVAL| %TVAL |FNVAL FBVAL | DBVAL | FSVAL |
18.2T 15.6 2,728.28 7.6T
IDXINFRA 134T 11.21,018.4B 9.5T
18.0T 15.4 609.0B 13.6T
30T 3.1210.6B 21T
.97 6.7 32.4B 56T
1.2T 1.0 30.6B B43.6B
IDXTRANS 1.6T 13578 1.6T
COMPOSITE 116.6T 100.0 83.07T
IDXPROPERT 26T 2.2127.68 24T
54T 4.6141.38 38T
IDXCYCLIC 5.8T 4.99130.98 497
IDXENERGY 38.9T 33.3-595.88 AT
Source: Bloomberg, STAR, SSI Research
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Economic Calender

Country Date Time
18-Nov  20:30
18-Nov  20:30
18-Nov  20:30
18-Nov  20:30

United 18-Nov  20:30

States 20-Nov 2:00
20-Nov  20:30
21-Nov  21:45
21-Nov  21:45
21-Nov  21:45
17-Nov 6:50
17-Nov 6:50
17-Nov 6:50
17-Nov 6:50
17-Nov 6:50
17-Nov 6:50

Japan 19-Nov 6:50
19-Nov 6:50
19-Nov 6:50
19-Nov 6:50
21-Nov 7:30
21-Nov 7:30
21-Nov 7:30
17-Nov

Indonesia 19-Nov 2:20

20-Nov  10:00

Event

Import Price Index MoM
Import Price Index ex Petroleum
MoM

Import Price Index YoY

Export Price Index MoM
Export Price Index YoY

FOMC Meeting Minutes

Initial Jobless Claims

S&P Global US Manufacturing
PMI

S&P Global US Services PMI
S&P Global US Composite PMI
GDP Annualized SA QoQ

GDP SA QoQ

GDP Nominal SA QoQ

GDP Deflator YoY

GDP Private Consumption QoQ
GDP Business Spending QoQ
Trade Balance

Imports YoY

Trade Balance Adjusted
Exports YoY

S&P Global Japan PMI
Composite

S&P Global Japan PMI Mfg
S&P Global Japan PMI Services
External Debt

Bl-Rate

BoP Current Account Balance

Period
Oct

Oct
Oct
Oct
Oct
29-Oct
15-Nov

Nov Pleminary
Nov Pleminary
Nov Pleminary
3Q Pleminary
3Q Pleminary
3Q Pleminary
3Q Pleminary
3Q Pleminary
3Q Pleminary

Oct

Oct

Oct

Oct

Nov Pleminary
Nov Pleminary
Nov Pleminary
Sep
19-Nov
3Q

-2.40%
-0.60%
-0.30%
3.10%
0.10%
-0.10%

-JPY 296.2 Bn

-1.00%

-JPY 128.9 Bn

1.10%

4.75%
USD 961 Mn

>

SAMUEL
SEKURITAS
INDONESIA

Previous

52.50
54.80
54.60
2.20%
0.50%
1.60%
3.00%
0.40%
0.60%
-JPY 234.6 Bn
3.30%
-JPY 314.3 Bn
4.20%

51.50
48.20
53.10
USD 431.9 Bn
4.75%
- USD 3,000 Mn

Sources: Bloomberg, SSI Research
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